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ABSTRAK. Selain karkas, terdapat bagian non karkas ternak yang dapat dimanfaatkan. Bagian non-karkas kambing yang 
bernilai ekonomi dan dapat dikonsumsi (edible portion) adalah kepala, kaki, organ dalam (visera) dan kulit. Indikator 
tingginya produksi non-karkas dapat dilihat dari bobot potong yang dihasilkan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi produksi non karkas yang bernilai ekonomis melalui penilaian bobot potong pada kambing Jawarandu 
Jantan Muda. Sebanyak 100 ekor Kambing Jawarandu Jantan Muda berumur 6–8 bulan digunakan sebagai sampel dan 
diambil secara acak (purposive sampling) di Kota Salatiga. Parameter yang diukur meliputi bobot potong, bobot badan 
kosong, dan komponen non karkas yang terdiri dari kepala, visera, kaki, kulit. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan analisis korelasi antara bobot potong dengan komponen non karkas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
rata-rata bobot potong yang diperoleh adalah 21,4 kg, bobot badan kosong 16,6 kg (77,1%), bobot non karkas 10,8 kg 
(50,4%), bobot kepala 1,5 kg, bobot kulit 1,7 kg dan bobot visera 4,9 kg. Korelasi bobot potong terhadap bobot non karkas 
adalah 0,92 (P<0.01); bobot potong terhadap bobot kepala adalah 0,87 (P<0.01); bobot potong terhadap kaki adalah 0,78 
(P<0.01); bobot potong terhadap kulit adalah 0,85 (P<0.01); dan bobot potong terhadap visera adalah 0,83 (P<0.01). 
Kesimpulannya adalah bobot potong sangat berpengaruh terhadap bobot non karkas, baik kepala, kaki, kulit dan visera. 
Rumus sederhana untuk menduga bobot non-karkas yang bernilai ekonomi pada kambing Jawarandu jantan muda adalah 
y = 0,4643x + 0,8138. 

Kata kunci: kambing, Jawarandu, non-karkas 

ABSTRACT. Apart from carcasses, there are non-carcass parts of livestock that can be used. Non-carcass parts of goats, that are of 
economic value and can be consumed (edible portion) are the head, legs, internal organs (viscera) and skin. Indicators of high non-
carcass production can be seen from the production of carcasses produced. This study aimed to evaluate non-carcass production that has 
economic value in Young Male Jawarandu goats. A total of 100 young male Jawarandu goats aged 6-8 months were used as samples 
and taken randomly (purposive sampling) in Salatiga City. The parameters measured were slaughter weight, empty body weight, and 
non-carcass components consisting of head, viscera, legs, and skin. The data obtained were analyzed using correlation analysis between 
slaughter weight and non-carcass components. The results showed that the average slaughter weight in this study was 21.4 kg, empty 
weight was 16.6 kg (77.1%), non-carcass weight was 10.8 kg (50.4%), head weight was 1.5 kg, leather weight was 1.7 kg and visceral 
weight was 4.9 kg. The correlation of slaughter weight to non-carcass weight was 0.92 (P<0.01); slaughter weight to head weight was 
0.87 (P<0.01); slaughter weight to legs was 0.78 (P<0.01); slaughter weight to the skin was 0.85 (P<0.01); and the slaughter weight to 
viscera was 0.83 (P<0.01). The conclusion, slaughter weight was very influential on non-carcass weight, head, legs, skin and viscera. 
The simple formula for estimating non-carcass weights of economic value in young male Jawarandu goats was y = 0.4643x + 0.8138. 

Keywords: goat, Jawarandu, non-carcass

PENDAHULUAN 

Peningkatan permintaan daging kambing 
telah mendorong banyak peternak untuk 

meningkatkan produktivitas kambing (Asizua 
Et al., 2014). Salah satu bangsa kambing yang 
banyak dipelihara di Indonesia baik skala 
peternakan rakyat ataupun industri adalah 
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kambing Jawarandu (Swuandana et al., 2022). 
Kambing Jawarandu merupakan kambing 
persilangan antara kambing bangsa Etawa dan 
kambing Kacang (Brata et al, 2013). 
Produktivitas suatu ternak sangat dipengaruhi 
oleh lingkungan, salah satu diantaranya adalah 
banyaknya jumlah pakan dan nutrient pakan 
yang dikonsumsi (Luthfi et al., 2022). 
Produktivitas ternak dapat dilihat dari 
tingginya bobot badan dan produk karkas yang 
dihasilkan (Luthfi et al., 2022) serta produk non-
karkas yang bernilai ekonomi (Hutama et al., 
2014; Tesema et al., 2018; Hatta et al., 2020). 
Hatta et al. (2020) menyatakan bahwa produksi 
non-karkas pada ternak terdiri dari bagian yang 
dapat bernilai ekonomi dan bagian yang tidak 
bernilai. Bagian non-karkas yang bernilai 
ekonomi rendah adalah visera (jeroan), darah, 
kaki, dan organ reproduksi. Di Indonesia, pada 
umumnya bagian non-karkas yang bernilai 
ekonomi dan dapat dikonsumsi (edible portion) 
adalah kepala, kaki, organ dalam (visera) dan 
kulit. Biasanya, indikator tingginya produksi 
non-karkas dapat dilihat dari produksi karkas 
yang dihasilkan. Namun demikian, hal ini 
menjadi sulit dan mahal apabila pendugaan 
produksi non-karkas didasarkan pada hasil 
pemotongan, kemudian pembentukan karkas 
lalu baru didapatkan besarnya produksi non-
karkas yang dihasilkan. Meskipun hasil 
samping, produksi non-karkas sebaiknya 
diperhitungkan mengingat beberapa bagian 
non-karkas masih dapat dikonsumsi dan 
bernilai ekonomi.  

Beberapa hasil penelitian sebelumnya 
berfokus pada determinasi hubungan ukuran 
tubuh terhadap bobot badan maupun produksi 
karkas (Setiyono et al., 2015; Prihandini et al., 
2019; Malkova et al., 2021; Suryani et al., 2023). 
Suryani et al. (2023) mengklaim bahwa ukuran 
tubuh ternak erat hubungannya dengan bobot 
badan ternak dan berpotensi untuk menduga 
produktivitas ternak, dalam hal ini adalah 
bobot badan. Belum banyak studi yang 
mengkaji hubungan bobot badan terhadap 
produksi karkas yang dihasilkan oleh kambing 

Jawarandu. Oleh sebab itu, penelitian telah 
dilakukan untuk mendapatkan rumus 
pendugaan produksi non-karkas yang 
dihasilkan oleh kambing Jawarandu. Studi ini 
bertujuan untuk mengkaji hubungan bobot 
badan terhadap produksi non-karkas pada 
kambing Jawarandu.  

MATERI DAN METODE 

Materi 

Materi yang digunakan adalah 100 ekor 
Kambing Jawarandu Jantan Muda berumur 6 – 
8 bulan digunakan sebagai sampel dan diambil 
secara acak (purposive sampling) di Kota 
Salatiga. Alat yang digunakan adalah 
timbangan gantung digital merk WeiHeng® 
kapasitas 150 kg dengan tingkat ketelitian 0,02 
kg, tongkat ukur dalam satuan cm merk FHK 
Japan tinggi 200 M dengan ketelitian 1 cm, dan 
pita ukur merk Rondo® panjang 150 cm dengan 
ketelitian 0,1 cm. 

Parameter dan Prosedur 

Parameter yang diukur meliputi bobot 
potong, bobot badan kosong dan komponen 
non karkas. Bobot potong diperoleh dengan 
cara menimbang ternak sebelum pemotongan. 
Bobot badan kosong (kg) diperoleh dari bobot 
potong (kg) setelah pemotongan dikurangi 
bobot isi saluran pencernaan/visera (kg). 
Komponen non karkas (kg) yang diperoleh 
dengan menimbang kepala (kg), visera (kg), 
kaki (kg) dan kulit (kg).  
Perhitungan persentase non karkas = (bobot 
non karkas (kg))/(bobot potong (kg)) x 100% 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan analisis korelasi antara bobot 
potong dengan komponen non karkas. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bobot potong dan produksi non-karkas 
bernilai ekonomi kambing Jawarandu 



Korelasi Bobot Potong dengan Produksi Non Karkas yang Bernilai Ekonomi pada Kambing Jawarandu Jantan Muda (Suryani, dkk.) 

12 
 

ditampilkan pada Tabel 1. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bobot potong rata-rata 
kambing Jawarandu pada penelitian ini adalah 
21,4 kg dengan bobot kosong sebesar 16,6 kg, 
serta produksi non karkas sebanyak 10,8 kg. 
Bobot potong sangat dipengaruhi oleh umur, 
jenis kelamin, sistem pemeliharaan dan pakan 
yang diberikan (Oberbauer et al., 1994; Hafid 
dan Juliadin, 2020; Luthfi et al., 2022).  

Penelitian ini menggunakan ternak jantan 
dengan kisaran umur 6 – 12 bulan, sehingga 
menghasilkan produksi non-karkas yang cukup 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa ternak 
masih mengalami pertumbuhan pada non-
karkasnya. Hasil penelitian Hatta et al. (2020) 

menunjukkan bahwa persentase kambing 
Kacang jantan memiliki bobot non-karkas 
(59,11%) yang lebih rendah dibandingkan 
dengan kambing Kacang Betina (60,14%). Hasil 
penelitian Luthfi et al. (2022) dan Suryani et al. 
(2023) menunjukkan bahwa semakin tinggi 
konsumsi pakan, semakin tinggi bobot potong 
domba ekor tipis yang dihasilkan. Berbeda 
dengan hasil penelitian Suryanto et al. (2018) 
yang menyatakan bahwa ransum kambing 
Kacang yang mengandung cangkang kakao 
yang difermentasi dengan beberapa starter 
menghasilkan kualitas karkas (48,12%) dan 
komponen non karkas (42,41%) yang sama.

Tabel 1. Bobot potong dan produksi non-karkas kambing Jawarandu jantan muda 
Parameter Min Max Average STD 

Bobot potong (kg) 10,3 31,2 21,4 4,3 
BB kosong (kg) 8,3 24,9 16,6 3,5 
BB kosong (%) 67,3 85,7 77,1 2,8 
Non karkas (kg) 5,4 17,2 10,8 2,1 
Non karkas (%) 42,1 58,8 50,4 3,6 
Kepala (kg) 1,0 1,9 1,5 0,2 
Kulit (kg) 0,9 2,6 1,7 0,4 
Kaki (Gram) 120,0 360,0 203,9 48,0 
Jeroan (kg) 2,1 7,5 4,9 1,0 

 
Penelitian ini menggunakan ternak jantan 

dengan kisaran umur 6 – 12 bulan, sehingga 
menghasilkan produksi non-karkas yang cukup 
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa ternak 
masih mengalami pertumbuhan pada non-
karkasnya. Hasil penelitian Hatta et al. (2020) 
menunjukkan bahwa persentase kambing 
Kacang jantan memiliki bobot non-karkas 
(59,11%) yang lebih rendah dibandingkan 
dengan kambing Kacang Betina (60,14%). Hasil 
penelitian Luthfi et al. (2022) dan Suryani et al. 
(2023) menunjukkan bahwa semakin tinggi 
konsumsi pakan, semakin tinggi bobot potong 
domba ekor tipis yang dihasilkan. Berbeda 
dengan hasil penelitian Suryanto et al. (2018) 
yang menyatakan bahwa ransum kambing 
Kacang yang mengandung cangkang kakao 

yang difermentasi dengan beberapa starter 
menghasilkan kualitas karkas (48,12%) dan 
komponen non karkas (42,41%) yang sama.  

Produksi non karkas yang bernilai 
ekonomi pada penelitian ini terdiri dari 1,5 kg 
bobot kepala, 1,7 kg bobot kulit, 50,2 gram 
bobot kaki serta 4,9 kg bobot jeroan. Produksi 
non-karkas salah satunya dipengaruhi oleh 
pakan (Soeparno, 2015). Asizua et al. (2014) 
proporsi non karkas pada kedua bangsa 
kambing Mubende and Mubende×Boer tidak 
berbeda nyata, namun demikian tingginya 
konsentrat mampu menurunkan bobot kulit 
serta bobot abdomen. Persentase non karkas 
hasil penelitian ini yaitu visera (45,37%) dan 
kaki (0,46%) lebih tinggi dibandingkan dengan 



Jurnal Peternakan, Vol 22(1): 10-16, Februari 2025 
 

13 
 

produksi non karkas yang dihasilkan kambing 
Kacang oleh Hatta et al. (2020). Hasil penelitian 
Hatta menunjukkan bahwa rata-rata presentase 
bobot visera pada kambing Kacang jantan 
adalah 30,21% dan bobot kaki adalah 3,62%. 
Perbedaan ini diduga karena kambing 
Jawarandu hasil persilangan dua bangsa 
kambing yaitu kambing Kacang dan kambing 
Etawa. Kambing Etawa secara umum memiliki 
frame lebih besar dibanding kambing lokal 
lainnya, sehingga kambing Jawarandu tersebut 
juga memiliki postur yang besar dibandingkan 
kambing Kacang. 

Korelasi  

Hubungan bobot badan dengan produksi 
non-karkas Jawarandu ditunjukkan pada 
Gambar 1. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa bobot potong memiliki nilai determinasi 
tertinggi terhadap produksi non karkas 
kambing Jawarandu jantan muda yakni sebesar 
86,3%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
tinggi bobot badan maka produksi non karkas 
pada kambing Jawarandu jantan muda juga 
semakin meningkat. Hasil penelitian 
Candrasari, et al (2023) menunjukkan bahwa 
bobot non karkas kambing Jawarandu betina 
akan meningkat seiring dengan meningkatnya 
bobot potong. Hasil penelitian Hafid dan 
Juliadin menunjukkan bahwa bobot potong dan 
produksi non-karkas sapi Bali memiliki nilai 
keeratan sebesar 0.54 pada sapi jantan dan 0.71 
pada sapi betina. 

 
Gambar 1. Hubungan Bobot Potong dengan 

Produksi Non-Karkas 

Selanjutnya hasil korelasi bobot potong 
terhadap bobot kepala kambing Jawarandu 
jantan muda ditunjukkan pada Gambar 2. 
Rumus sederhana untuk menduga bobot non-
karkas yang bernilai ekonomi pada kambing 
Jawarandu jantan muda adalah y = 0,4643x + 
0,8138. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
hubungan bobot potong terhadap bobot kepala 
pada kambing Jawarandu jantan muda linier 
terhadap bobot kepala. Pengaruh bobot potong 
terhadap bobot kepala setidaknya adalah 
75,66%. Artinya semakin tinggi bobot potong 
kambing Jawarandu maka semakin 
proporsional terhadap bobot kepala. 

 
Gambar 2. Hubungan Bobot Potong dengan Bobot 

Kepala 

Hubungan bobot potong terhadap bobot 
kaki ditunjukkan pada Gambar 3. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa seiring 
bertambahnya bobot potong, maka bobot kaki 
juga semakin meningkat. Setidaknya pengaruh 
bobot potong adalah sebanyak 60,54% terhadap 
bobot kaki kambing Jawarandu jantan muda. 
Hasil penelitian ini lebih tinggi dari penelitian 
Hafid dan Juliadin yang menunjukkan bahwa 
bobot potong memiliki nilai keeratan terhadap 
kaki sebesar 43%. Hal ini disebabkan, umur 
kambing Jawarandu pada penelitian ini 
berkisar 6-12 bulan. Artinya, kambing 
Jawarandu masih mengalami pertumbuhan 
tulang dengan baik. Kaki merupakan 
komponen utama penopang bobot badan 
ternak, sehingga hal ini mempengaruhi 
proporsi kaki pada suatu ternak. Hal ini 
menjadi menambah nilai ekonomis pada 

y = 0,0401x + 0,6165
R² = 0,7566

0,0

0,5

1,0

1,5

2,0

0,0 10,0 20,0 30,0 40,0

bo
bo

t k
ep

al
a 

(k
g)

bobot potong (kg)



Korelasi Bobot Potong dengan Produksi Non Karkas yang Bernilai Ekonomi pada Kambing Jawarandu Jantan Muda (Suryani, dkk.) 

14 
 

produksi non karkas kambing Jawarandu 
jantan muda. 

 
Gambar 3. Hubungan Bobot Potong terhadap Bobot 

Kaki 

Linieritas bobot potong terhadap bobot 
kulit ditunjukkan pada Gambar 4. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa bobot potong 
memiliki pengaruh yang positif terhadap bobot 
kulit kambing Jawarandu jantan muda sebesar 
70,82. Artinya semakin tinggi bobot potong 
maka semakin tinggi bobot kulit yang 
dihasilkan. Hal ini karena kulit sebagai 
pembungkus tubuh akan tumbuh seiring 
dengan pertumbuhan tubuh ternak. Semakin 
besar bobot potong maka semakin besar pula 
bobot kulit yang dihasilkan (Hatta et al., 2020). 
Hasil penelitian Hafid dan Juliadin 
menunjukkan bahwa bobot potong memiliki 
nilai keeratan dengan kulit sebesar 43% sampai 
83%. 

 
Gambar 4. Hubungan Bobot Potong terhadap Bobot 

Kulit 

Gambar 5 menunjukkan korelasi bobot 
potong terhadap bobot visera. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semakin tinggi bobot 
maka semakin tinggi bobot visera yang dihasil 
kambing Jawarandu jantan muda. Setidaknya 
bobot potong berpengaruh sebanyak 67,66 
terhadap bobot visera. 

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa 
kambing Jawarandu jantan muda belum 
mengalami pematangan dini pada produksi 
non-karkas, baik pada kulit dan visera. 
Kamalzadeh (1998) dan Asizua et al. (2014) 
menyatakan bahwa bagian non-karkas seperti 
visera dan kulit akan mengalami pematangan 
dini setelah ternak mengalami dewasa tubuh. 
Umur kambing Jawarandu berkisar 6-8 bulan 
sehingga korelasi bobot potong terhadap 
produksi non-karkas kambing jawarandu 
jantan muda bernilai positif dan erat. Hal 
memungkinkan bagian non-karkas mengalami 
pertumbuhan seiring meningkatnya bobot 
potong. Hatta et al. (2020) menyatakan bahwa 
produksi non karkas searah dengan mengikuti 
postur tubuh ternak. Semakin tinggi bobot 
ternak maka semakin banyak darah yang 
dihasilkan begitu juga dengan alat reproduksi, 
kepala, kulit, kaki. 

 
Gambar 5. Hubungan Bobot Potong terhadap Bobot 

Visera 

SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
bobot potong berbanding lurus terhadap bobot 
non karkas, baik kepala, kaki, kulit dan visera 
pada kambing Jawarandu jantan muda. Bobot 
non-karkas yang bernilai ekonomi pada 
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kambing Jawarandu jantan muda dapat 
diestimasi menggunakan rumus sederhana 
yakni y = 0,4643x + 0,8138. 
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